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masalahan dan pendekatan terhadap gangguan
i Dl b A ot Vo
Penanggulangannya. ingat komplel
permasalahan kejahatan terscbutdan pendekatan biologi,
ikologis, ssiologs diurakan juga berbagai faktor sosial
ukiural intersksi dan raksi sosal dalam rangka upaya
penanggulangannya. Berbagai geiala yang  schagian
crungkap jelas sekali lebih bermakna dengan tingkat
‘erunghap jelas schali I bermakna dengan tingkat
kecematan yang cukup memadai tentang spa yang
teradi penyebab timbul dan meningkatnya
angka Kejahatan melalui berbagai tcors dan pendekitan.
Kejahatan memurut sudut pandang biologs menckankn
faktor penycbab pada simktur bilogis dari penjahat,
sepeti bentuk st bagianbagiannya  yang
mempunya ukuran tidak nomal. Tiap kejahatan menurut
pendckatan i sealy mempunyai penyebab dasar dari
fakior biologis yang secara kodrat divarisi scjak dar
lahir. Kalau benar kejahatan dicntukan penycbabnya
semata-mata olch faktor biologis, sudsh barang tent kit
tidak mempunyai cukup alasan yang bisa dicrima untuk
menjatubkan pidana atau huluman kepada para penjabat
scbab para pelaku kejahatan it jelas tdak kuasa untuk
mencegah kecenderungan periaky jabat yang.timbul
karena didorong oleh desakan intemal, biologis yang
ersifa kodrat, Implikasi i dari pendekatan i apabila

dijumpai orang dengan tanda-tanda.biologis abnormal
sepert desakan biologis. Yang lebih praktis lagi kalau m
tanda-tanda fisik biologis scbagai penjahat, kita
Pench ek ko pester Yoo
melakukan kejahatannya, yaitu dengan mengisolasi dari
pergaulan  masyarakat bebas atau disterilkan agar
dikemudian hari tidak menghasilkan keturunan bakat
jahat,

Mekanisme psikologis penyebab kejahatan ditentukan

darihasil Eeil | ol ] i
pertumbuhan  dasar  kejiwaan  yang terhambat
b e e e yang sehat, lingkungan

ke\uwgl ‘yang tidak terpenuhi keharmonisannya.
iebab kejahatan menurut Kitab umm Undane

Hukum Pidana (KUHP), perkembangannya
dasar pemidanaan di negara kita saat ni dalom pr.lk(cknya
sudah bergeser dari prinsip klasik, meskipun secara resmi
dalam perundang-undangan kitsb KUHP belum perah
diganti

Faktor-faktor sosial adalah penyebab kejahatan yang
bersifat dasar yaitu:

a. Stouktur masyarakat yang timpang sosial yang terdiri
dari golongan menengah kecil dan lemah, golongan
yang lebih kecil o s dnmmm\ m kelas
bawah jumlahnya sangat besar tapi posis
b. Pertumbuhan jumlah pmduduk yang. lcrlalu cepat

Jang penambahan kesempatan kerja sangat lambat
schingga timbul angka pengangguran yang tinggi.
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Penyebab Timbulnya Gangguan Kamtibmas dalan

. URBANISASI; Kesempatan kerja yang tersedia oleh
industei merupakan daya tarik perpindahan penduduk
a ke kota

Ciriciri kehidupan kota industri yang sering ditunjuk.
berpotensi scbagai penyebab timbulnyakejahatan.
Dengan urbanisasi tidak berarti semua orang dapat
ditampung pekerjaannya oleh pabrik-pabrik. Bekal
pendidikan dan keterampilan rendah yang dibawa dari
desa justra memperbesar jumlah pekerja marginal
yang sering menjadi sasaran tindakan penertiban dan
penggusuran.

GAYA HIDUP KONSUMERISME; Dimanapun gaya
hidup kota besar selalu ditentukan oleh kelompok

tingkat konsumsi yang mahal. Sifat konsumiif yang
tercermin dalam pakaian yang digunakan kendaraan

K rumah. Rekreasi dan berbagai bentuk
fusilitas hidup lninnya, selalu menjadi sasaran lapisan
masyarakat kota yang.

tingkat penghasilannya semakin kecil yang status
Sosialnya semakin ke bawah, posisi pekerjaan yang
semakin rendah dan pengalaman pendidikan yang.
statistk ~ kejahatannya

semakin  minimal,

cender

KONTROL SOSIAL NON HUKUM; Pembangunen
industei, terutamayang menggunakan _teknologi
modem dan kegiatan produksinya sclalu  akan
mengancam ketentraman, homogenitas, dan otonomi
‘masyarakat lokal. Teknologi tinggi tidak mungkin bisa
dilayani olch tenaga ahli yang tersedia hanya dari
lingkungan masyarakat tempat lokasi pabrik. Tenaga
whan harus

“INTRODER” yang membawa serta tradisi kebiasaan
dan sistem nilai daerah asaln

Dalam  sitasi  keanekaragaman _sosial  budaya
semacam ini tentu saja akan sulit ditemukan norma-
norma standart lebih yang bersifat tradisional yang
berlaku efektif untuk semua golongan masyarakat. Hal
ini discbobkan karena masing-masing _kelompok,
terutama pada waktu permulaan berdirinya pabrik-
pabrik, masih kuat berpegang pm tradisi dan nilai
dari tempat asal masing-m g belum tentu

sama,

Heterogentas budaya semacam ini memberi potensi
yang lebih besar bagi terjadinya pelanggaran m:
Kejahatan, karena kontrol sosial radisional tidak lagi

Emmy Sunarlin

s efekif, seperti pada waktu maxyxﬂk‘\ pra
md\mn ‘Sang s horogen dancionom.

Fakor penyebab yang bersifat sosial strukiural seperti
di atas merupakan ancaman dan gangguan keamanan dan
Ketertiban yang bersifat laten dalam bentuk potensi.

tersembunyi.
Media interaksi sosial yang mengubah _kondisi
menjadi kondisi ancaman akiual ity

ancaman potr
antara lain:
1. Perilaku kekerasan, sadisme yang disajikan sebagai
media hiburan dalam bentok film, televisi, panggung,
dan bacaan-bacaan.
Munculnya bos-bos pelindung kejahatan dikalangan
dunia prostitusi, perjudian, sindikat narkotik dan
profesional crime.

Adnys penadah yang rapi atas barang-barang hasil
Kejahat
Perzanlan yang terbuka dan bebas terutama yeng
berlainan scks.
Terjadinya transaksi yang tidak adil dan melanggar
hukum ditengah jalan, seperti pungli, penyogokan,

2

dsb.
Tidak adanya figur m:hylrakzl yang bisa dijadikan
tokoh panutan yang dise

Kondisi sosial struktural yang cukup berpotensi
menimbulkan gangguan keamanan, ketertiban masyarakat
(KAMTIBMAS) dan proses-proses intereksi sosial yang.
Semakin mematangkan lahimya tindak kejahatan itu tidak
selalu sepenuhnya benar-benar melibatkan calon pelaku
dalam tindak kriminal. Kondisi yang sudah matang masih
‘membutuhkan fakior-fakior berupa tckanan, rangsangan
yang sangat kuat sedemikian rupa sehingga menyebabkan
masyarakat tidak berdaya untuk menahan atau adanya
Kesempatan yang terbuka sangat luas. dcngln resiko yang.
hampir tdak nampak sampai  doron
&ckahpm\ dengan mudsh dapat menyulut ik ejhatan.
aktor-fakior pencetus kejahatan it antara lain:

Ttkanu\ tusiond] dengan ingkat kegavatan tngei
Seperti : bencana alam (gempa bumi, banjir, gunung
meletus), kekeringan dan gagal panen.

Mengalami Pemutusan Hubungan Keria (PHK), anak
st sakit

3. Pengaruh Minuman Keras, Narkoika.

4. Provokasi korban yang berpossi lemah.
Tersedianya kesempatan yang terbuka lebar karena
1, buru hara dari peperangar

adanya aksi m:

Reaksi sosial atas kejahatan adalah sikap atau reaksi
Secara formal atau informal yang dapat berpengaruh
posiif  maupun  negaif terhadap  keefektifan
penanggulangan kejahatan. Main hakim sendiri pada
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ndakan masyarakat pada pelaku kejahatan dapat
enghalangi timbulnya kejahatan karena kekhawatiran
hadap reaksi yang beresiko tingei bagi penjahat, tetapi
adakan spontan ini adalah juga saleh satu bentuk
cjahatan yang lain.
Rasa takut pada kejahatan yang kemudian dikuti
ngan tindakan menghindar, pindah tempat
enjauhi resiko tertimpa scbagai korban.
sformasi tentang kejahatan dan  melaporkan _serta
menyebarkan dan  berpartisipasi  untuk  melakukan
indakan pa\cegn\\an kejahatan. Sebaliknya reaksi sosial
ng berpengaruh negatif terhadap upaya kejahatan
i sk sy yang brskop tlrn,ach
uh dengan membiarkan terj indakan kejahatan
ah darat, free sex, pelacuran
nye

dan kejahatan-kejahatan seje

Bagi aparat pencgak hukum keamanan akan sulit
melacak kejahatan yang discbut  “Kejahatan Tanpa
Korban” karena masyarakat menganggap tidak ada pihak
vang merasa dirugikan yang berposisi scbagai penderita
vang  dikorbankan.  Upaya-upaya  penanggulangan
gangguan KAMTIBMAS dengan menyeiu:l.km posisi
tingkat timbulnyaclemen_penyet akah
berada pada tingkat sosial, Amkm \, pomet sosial,
meskipun harus diakui ada keterkaitan yang erat antar
tingkat ancaman.

Upaya penanggulangan yang prioritas untuk penyebal

Mengatasi kesenjangan struktur sosial dengan usaha
merataan.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta

proyek-proyek padat kar

Meningkatkan kesetiakavwanan dan kepedulian sosial.

Meninghtkan kssdara bk dimuli ds s
k

umkan norma dan budaya positif
Mcnmgkmlnn Kemampuan profesional aparat POLRI
Mengembangkan potensi masyarakat dan o.gmm.
‘masyarakat menghadapi ancaman KAMTIBM;
Metbukon ponbinan ol yong crckummngg.
tercapa integritas sistem aparatur penegakkan hukum,
poy_m dxnmai):ux

vl Bt terhadap siuasi dan
komlvsn kelcmhln dilingkungan masing-masing,

10.M

Industrialisasi jelas membawa dampak positf dan
gl ol idpsn s, Ty kit

bagai salah san dampak negatif dari pembangunan
indu, membawa Koo yang Kompleks dlam
upaya pencegahannya. Untuk itu perly diadakan
pendekatan secara intr dan multi disipliner sera upaya
penanggulangannya, juga perlu diperhatikan “ireament”
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terhadap korbannya serta sckaligus mempertimbangkan
faktor-faktor sosial struktural interaksi dan reaksi sosial

masyarakat_setempat. Dengan demikian heterogenis
sosial budaya yang potensial dapat menimbulkan
gangguan  keamanan,  keterlibatan  masyarakat
(KAMTIBMAS), perlu  diperhatikan  dalam ~ upaya
penanggulangan kejahatan.
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